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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PDB dan suku 
bunga kredit investasi terhadap penanaman modal dalam negeri di Indonesia 
periode 1997 -5006. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder, yaitu data PDB. suku bunga kredit investasi dan penanaman modal 
dalam negeri di Indonesia .

Pada penelitian ini digunakan teknik analisis kuantitatif dan teknik analisis 
kualitatif. Teknik analisis kuantitatif yang dipakai adalah analisis regresi berganda 
dan teknik analisis kualitatif ialah dengan melihat perkembangan PDB, suku 
bunga kredit investasi dan penanaman modal dalam negeri di Indonesia dari tahun 
1997-2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB berpengaruh positif dan 
suku bunga kredit investasi memiliki pengaruh negatif terhadap terhadap 
penanaman modal dalam.negeri di Indonesia periode 1997-2006.

Kata Kunci: PDB. suku bunga kredit investasi, penanaman modal dalam negeri.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the effect of PD B and the interest 
rate of investment credit to domestic investment in Indonesia aiong 1997-2006. 
Data that used in this research is PDB, the interest rate of investment credit and 
domestic investment ifom 1997 untii 2006. This data is secondarv data.

The teelmic of this research use the kuantitatif anaWsis lechnic and 
kualitatif anaiysis lechnic. Kuantitatif anaiysis technic use doubie regression and 
kualitatif anaiysis technic done by observe the growth of PDB. the interest rate of 
investment credit and domestic investment in Indonesia period 1997-2006. The 
resnit of this research show that PDB has the positive infkience and the interest 
rate of investment credit has the negative influence to domestic investment in 
Indonesia alon g 1997-2006.

Kevwords : PDB. the interest rate of investment credit and domestic investment.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Investasi adalah pengeluaran atau pembelanjaan penanam-penanam modal 

atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengakapan- 

perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang- 

barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno, 1998: 107). 

Investasi sebagai suatu bentuk pembiayaan pembangunan merupakan langkah 

awal dalam kegiatan produksi. Kegiatan produksi yang efektif tersebut dapat 

memacu pertumbuhan ekonomi. Dengan posisi semacam ini maka pada 

hakekatnya investasi juga merupakan langkah awal dari kegiatan pembangunan

ekonomi (Dumairy, 1999: 132).

Investasi di Indonesia terdiri atas dua jenis yaitu investasi swasta dalam

negeri dan investasi swasta asing. Investasi swasta dalam negeri sering disebut

dengan istilah penanaman modal dalam negeri (PMDN) sedangkan investasi

swasta asing biasa disebut dengan istilah penanaman modal asing (PMA). PMDN 

yakni penanaman modal yang dilakukan oleh pemilik modal dari dalam negeri

(Sukirno, dikutip dalam Hidayah, 2003).

Pada awalnya pembiayaan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang bersumber dari investasi cenderung didominasi oleh pemerintah. Terutama 

sejak awal orde baru hingga memasuki dasawarsa 1980-an dimana kenaikan harga 

minyak bumi telah memberikan banyak keuntungan kepada Indonesia sebagai

1
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salah satu negara pengekspor minyak bumi sekaligus anggota OPEC. Keuntungan 

tersebut telah memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi penerimaan 

pemerintah sepanjang dasawarsa 1970-an (Dumairy, 1999: 135). Fenomena ini 

telah menjadikan pemerintah sebagai motor penggerak roda pembangunan di era

tersebut.

Memasuki awal periode 1980-an, peranan investasi pemerintah dalam

pembangunan mulai tergeser posisinya oleh investasi swasta. Hal ini diakibatkan 

oleh penurunan harga minyak bumi di pertengahan tahun 1982 yang 

mengakibatkan merosotnya penerimaan pemerintah (Sukiadi, 1991: 4). Kondisi

ini sangat berpengaruh terhadap struktur pembiayaan sehingga kemampuan

pemerintah untuk melakukan investasi menjadi-terbatas. Untuk menindaklanjuti

hal ini maka pemerintah berusaha menggali potensi dari sektor swasta guna

menunjang pembangunan ekonomi nasional (Dumairy, 1999: 132). Investasi yang 

dicoba untuk lebih diperbanyak lagi oleh pemerintah khususnya adalah investasr

swasta dalam negeri (PMDN).

Upaya pemerintah dalam menggali potensi dari sektor swasta ialah 

senantiasa berusaha menciptakan iklim yang menggairahkan bagi kegiatan 

investasi. Melalui berbagai paket kebijaksanaan deregulasi dan debirokratisasi 

yang disederhanakan baik dalam mekanisme perijinan, perlunakan syarat-syarat 

investasi maupun perangsangan investasi untuk sektor dan daerah tertentu maka 

pemerintah berusaha menciptakan dinamika penanaman modal yang menarik bagi 

sektor swasta (Dumairy, 1999: 132).
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Sepanjang tahun 1997 sampai dengan tahun 2006 investasi khususnya 

investasi swasta dalam negeri (PMDN) di Indonesia mengalami pergerakan terus 

Pergerakan penanaman modal dalam negeri di Indonesia selama perode 

tahun 1997-2006 cukup fluktuatif. Hal ini disebabkan investasi yang sifatnya 

spekulatif sehingga para investor dalam melakukan investasi sangat 

memperhatikan kondisi ekonomi, sosial, politik dan keamanan yang terus- 

menerus berubah setiap saat.

Pada tahun 1997 nilai penanaman modal dalam negeri di Indonesia adalah 

sebesar 119.872 milyar rupiah. Tahun 1998 nilai PMDN di Indonesia mengalami 

penurunan menjadi sebesar 60.749,3 milyar rupiah. Penurunan nilai PMDN di 

tahun 1998 disebabkan krisis'moneter yang melanda-Indonesia. Pada masa krisis 

moneter nilai tukar rupiah menurun tajam terhadap dolar menjadi sebesar Rp 

8.025 per satu dolar. Guna mengatas krisis moneter pemerintah melalui bank

menerus.

sentral melakukan pengetatan moneter dengan cara menaikkan suku bunga.

Peningkatan terjadi pada semua jenis suku bunga baik suku bunga simpanan 

maupun suku bunga kredit. Tingginya suku bunga kredit menyebabkan investasi 

khususunya PMDN menurun dikarenakan para wirausaha kesulitan memperoleh 

kredit dari bank sebagai akibat bunga yang tinggi.

Sepanjang tahun 1999-2006 nilai PMDN di Indonesia terus menunjukkan 

pergerakan yang kurang stabil. Tahun 1999 nilai PMDN kembali turun menjadi 

sebesar 53.550 milyar rupiah. Tahun 2000 terjadi peningkatan pada nilai PMDN 

menjadi sebesar 92.327,7 milyar rupiah. Hingga tahun 2006 nilai PMDN tercatat 

sebesar 162.746,7 milyar rupiah (Laporan Tahunan BI, berbagai edisi).
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Upaya untuk meningkatkan minat berinvestasi bagi para investor dapat 

terjadi melalui banyak cara. Salah satu caranya adalah dengan tetap menjaga 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan terus meningkat. Pertumbuhan ekonomi 

suatu negara salah satu indikatornya adalah Produk Domestik Bruto (PDB). PDB 

ialah nilai produksi barang-barang dan jasa yang dihasilkan suatu perekonomian 

(negara) dalam waktu satu tahun (Sukirno, 1998: 33).

Ada 3 metode perhitungan yaitu metode produksi (nilai tambah) metode 

pendapatan, dan motode pengeluaran. PDB dihitung biasanya dengan 

menggunakan dua keterangan menurut patokan harga yang dipakai yaitu harga 

konstan dan harga berlaku. PDB menurut harga konstan yaitu nilai harga barang

dan jasa yang berlaku pada suatu tahun tertentu yang seterusnya digunakan untuk

menilai barang dan jasa yang dihasilkan pada tahun-tahun yang lain. PDB

menurut harga berlaku ialah nilai seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh

suatu negara berdasarkan harga yang berlaku pada tahun tersebut (Sukirno, 1998:

35).

Meningkatnya pendapatan suatu negara (PDB) mempunyai tendensi 

meningkatnya permintaan akan barang dan jasa konsumsi 

memerlukan produksi barang-barang dan jasa konsumsi yang lebih banyak yang 

berarti memerlukan tambahan modal dan pada akhirnya akan menambah proyek 

investasi (PMDN). Ini menunjukkan bahwa meningkatnya pendapatan (PDB) 

mengakibatkan meningkatnya jumlah proyek investasi yang dilaksanakan oleh 

masyarakat.

Ini berarti akan
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Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia atas dasar berlaku dari tahun 

1997-2006 menunjukkan indikasi terus meningkat. Ini bisa dilihat dari nilai 

(jumlah) PDB Indonesia selama periode tersebut setiap tahun terus bertambah. 

Pada tahun 1997 nilai PDB atas dasar harga berlaku adalah sebesar 625.505,9

milyar rupiah.

Pada tahun 1998 nilai PDB atas dasar harga berlaku di Indonesia kembali

mengalami peningkatan. Angka yang dicapai yaitu sebesar 955.763,5 milyar 

rupiah. Tahun 1999 nilai PDB di Indonesia juga mengalami peningkatan menjadi

sebesar 1.099.731,6 milyar rupiah.

Nilai PDB Indonesia di tahun 2000 adalah sebesar 1.264.918,7 milyar

rupiah. Nilai PDB tahun 2000 mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai

PDB tahun 1999 yang hanya mencapai angka 1.099.731,6 milyar rupiah.

Tahun 2002 nilai PDB Indonesia atas dasar harga berlaku terus mengalami

peningkatan menjadi sebesar 1.821.833,4 milyar rupiah. Kenaikan nilai PDB

Indonesia juga terjadi di tahun 2003. Pada tahun 2003 nilai PDB Indonesia

tercatat sebesar 2.013.674,6 milyar rupiah.

Sepanjang tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 nilai PDB Indoneia atas 

dasar harga berlaku terus menglami peningkatan. Tahun 2004 nilai PDB Indonesia 

adalah sebesar 2.273.141,5 milyar rupiah. Sampai dengan akhir tahun 2006 nilai 

produk domestik bruto di Indonesia terus menunjukkan pergerakan yang positif. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai PDB Indonesia yang pada tahun 2006 terus 

meningkat dengan total angka PDB sebesar 3.338.195,7 milyar rupiah (Laporan 

Tahunan BI, berbagai edisi).
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Upaya lain yang dapat dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

investasi khususnya PMDN adalah melalui kebijakan moneter. Kebijakan moneter 

ialah tindakan yang dilakukan oleh penguasa moneter (bank sentral) untuk 

mempengaruhi jumlah uang beredar, tingkat bunga, dan kredit yang pada 

waktunya akan mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat. Kebijakan ini 

diterapkan oleh bank sentral selaku otoritas moneter dengan menggunakan piranti- 

piranti moneter seperti cadangan wajib, operasi pasar terbuka, fasilitas diskonto, 

dan moral suasion (Roswita, 2000: 41-43).

Bentuk kebijakan moneter yang dapat dilakukan pemerintah melalui bank 

sentral untuk meningkatkan investasi salah satu caranya adalah dengan cara 

pengendalian besarnya tingkat suku bunga. Pengendalian irfi berlaku untuk semua 

jenis suku bunga baik suku bunga simpanan maupun suku bunga kredit.

Selama periode tahun 1997-2006 suku bunga di Indonesia mengalami 

pergerakan yang cukup fluktuatif. Pada tahun 1997 tercatat suku bunga kredit 

investasi adalah sebesar 17,4%. Pada tahun 1998 Indonesia terkena krisis moneter. 

Krisis moneter ini disebabkan nilai tukar rupiah yang merosot tajam terhadap 

dolar Amerika Serikat. Nilai tukar rupiah pada tahun tersebut mencapai Rp 8.025 

per satu dolar . Nilai ini mengalami penurunan dibandingkan tahunl997 yakni 

sebesar Rp 4.650 per satu dolar. Merosotnya nilai tukar rupiah salah satunya 

disebabkan oleh banyaknya jumlah uang beredar (JUB) di masyarakat. 

Pemerintah melalui bank sentral berusaha mengurangi JUB dengan cara 

meningkatkan suku bunga. Peningkatan suku bunga ini berpengaruh terhadap 

semua jenis suku bunga baik suku bunga simpanan maupun kredit. Hingga pada
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akhir tahun 1998 suku bunga deposito dan suku bunga kredit investasi"meningkat 

pesat menjadi masing-masing sebesar 21,3% dan 23,2%. Peningkatan suku bunga 

ini perlahan-lahari“ bisa memperbaiki nilai tukar rupiah dan mengurangi infalsi 

sebagai akibatnya investasi menjadi berkurang karena para investor 

kesulitan mendapatkan dana dari bank dikarenakan suku bunga kredit investasi 

yang tinggi.

namun

Paska krisis moneter suku bunga khususnya suku bunga kredit investasi

terus mengalami perubahan. Tercatat pada Desember 1999 tingkat suku bunga 

kredit investasi di dalam negeri mencapai angka 22,9%. Suku bunga yang tinggi

disebabkan oleh kecemasan otoritas moneter (BI) dan pemerintah akan adanya

ancaman inflasi sehingga dilakukan pengetatan jnoneter melalui peningkatan suku

bunga. Pada akhir tahun 2000 suku bunga kredit investasi mengalami penurunan

yang cukup banyak. Suku bunga kredit investasi pada Desember 2000 adalah

16,59%. Penurunan suku bunga ini disebabkan inflasi yang mulai stabil sehingga

bank sentral mulai melakukan pelonggaran moneter dengan cara menurunkan 

suku bunga. Hingga pada penghujung tahun 2006 tercatat suku bunga kredit 

investasi di Indonesia adalah sebesar 15,1% (Laporan Perekonomian Indonesia, 

berbagi edisi). Perubahan tingkat bunga yang terus menerus disebabkan oleh 

otoritas bank sentral guna mencapai tingkat bunga yang paling sesuai untuk 

perekonomian Indonesia setiap tahunnya. Pada masa sekarang pemerintah melalui 

bank sentral senantiasa berusaha menetapkan tingkat suku bunga yang selaras 

baik terhadap terhadap usaha penghimpuna dana dari pihak ketiga maupun untuk 

peningkatan kegiatan investasi.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka rumusan 

masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh PDB dan suku bunga kredit investasi 

perkembangan PMDN di Indonesia dari tahun 1997-2006 ?

terhadap

1.3. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini ialah

sebagai berikut:

Menganalisis pengaruh-PDB dan suku bunga kredit investasi terhadap PMDN di

Indonesia periode tahun 1997-2006.

1.4. Manfaat Penulisan

1.4.1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah mengenai 

pengaruh PDB dan- suku bunga kredit investasi terhadap PMDN di Indonesia. 

Selain itu juga sebagai bahan tambahan referensi bagi para penulis, mahasiswa, 

dosen, dan setiap pihak yang ingin mengembangkan tulisan yang berkaitan 

dengan PDB, suku bunga kredit investasi dan PMDN di Indonesia.

1.4.2. Manfaat Praktisi

Penelitian ini diharapkan -dapat memberikan masukan kepada instansi 

terkait agar bisa memberikan 

penanaman modal dalam negeri di Indonesia

yang kondusif bagi perkembangansuasana
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